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Campur kode adalah penggabungan dua atau |ebih bahasa ke dalam satu tindak tutur dengan syarat masing-
masing unsur yang disisipkan sudah tidak lagi mendukung fungsinya sendiri. Memasuki era globalisasi,
campur kode menjadi fenomena yang umum ditemukan dalam keseharian masyarakat, termasuk di Korea
Selatan. Penelitian ini bertujuan membahas campur kode bahasa Inggris dalam tuturan bahasa K orea pada
acara podcast ‘ Unboxing’. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana wujud campur kode dalam
acara podcast ‘ Unboxing’ . Penelitian ini menggunakan metode campuran dengan pendekatan deskriptif-
analitis. Sementara itu, pengumpulan data menggunakan teknik simak catat. Dari hasil penelitian, ditemukan
344 data campur kode yang terdiri atas 171 data berwujud kata, 102 data berwujud frasa, 64 data berwujud
bastar, 3 data berwujud ungkapan atau idiom, 2 data berwujud reduplikasi kata, dan 2 data berwujud klausa.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menambah wawasan pembaca, serta menjadi
referensi untuk penelitian-penelitian terkait sosiolinguistik dan campur kode yang akan datang, khususnya
terkait campur kode bahasa Inggris dalam tuturan bahasa K orea.

...... Code mixing is the mixing of two or more languages in one utterance under the condition that the
elementsinserted are no longer supporting their own function. Entering the globalization era, code mixing
has become a common phenomenon in our daily life, including in South Korea. This research aimsto
discuss code mixing cases between English and Korean language found in the podcast show titled
‘“Unboxing’. This research also answers the question regarding the forms of code mixing found in the
podcast show ‘Unboxing’ . The research is done using mixed method with descriptive-analytical approach.
The datas are collected using observational note-taking technique. According to the result, thereis atotal of
344 code mixing cases classified as 171 datain the form of word, 102 datain the form of phrase, 64 datain
the hybrid form, 3 datain the form of idiom, 2 datain the form of reduplicative word, and 2 datain the form
of clause. Through the result of this research, it is hoped that it will provide readers with additional
knowledge and reference materials for upcoming researches regarding sociolinguistics and code mixing,
especially code mixing between English and Korean language.
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